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ABSTRAK 

 
Pentingnya pencarian sumber baru senyawa aktif untuk mengatasi penyakit infeksi 

mendorong dilakukannya penelitian untuk mengetahui aktivitas antimikroba 

ekstrak etanol daun kratom hijau. Tumbuhan ini telah secara luas dipergunakan 

dalam pengobatan tradisional oleh masyarakat Kapuas Hulu sebagai obat antidiare 

dan tapal pada luka. Pengujian aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol daun kratom 

hijau (Mitragyna speciose Korth.) terhadap Methicillin Resistant Staphylococcus 

aureus (MRSA) menggunakan metode Mikrodilusi. Sebagai pembanding 

digunakan antibiotik Meropenem. Pengujian dengan menggunakan metode 

mikrodilusi dilakukan untuk mengetahui harga KHM dan KBM ekstrak. Ekstrak 

etanol daun kratom hijau memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Nilai KHM50 

ekstrak etanol daun kratom hijau terhadap MRSA terdapat pada konsentrasi 1000 

µg/mL, sedangkan KHM90 ekstrak etanol daun kratom hijau terhadap MRSA 

terdapat pada konsentrasi 2000 µg/mL dan 4000 µg/mL. Nilai KBM ekstrak etanol 

daun kratom hijau terhadap MRSA terdapat pada konsentrasi 8000 µg/mL. 

Dilanjutkan dengan penetapan kesetaraan ekstrak etanol daun kratom hijau dengan 

antibiotik pembanding Meropenem. Dari hasil uji banding antara ekstrak etanol 

daun kratom hijau dengan Meropenem diperoleh hasil bahwa 1 mg ekstrak etanol 

daun kratom hijau setara dengan 4,07 × 10-4 mg Meropenem terhadap bakteri 

MRSA. 
 

Kata kunci: mikrodilusi CLSI M07-A9, kratom hijau (Mitragyna speciosa Korth.), 

Methicillin-resistant staphylococcus aureus, meropenem, 

KHM.dan.KBM
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ABSTRACT 

 
The importance of finding a new natural source of antiinfective compound has 
urged a research to explore antimicrobial activity of ethanol extract Green Kratom 

leaves. This particular plant has been widely used in Kapuas Hulu as part of 

traditional remedy (antidiarrhea and poultice). The antibacterial activity of ethanol 

extract Green Kratom (Mitragyna speciose Korth.) against Methicillin Resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA) using Microdilution method. Meropenem used as 

antibiotic reference. Ethanol extract of Green Kratom leaves had activity to inhibit 

bacteria. A microdilution assay was performed to find out the Minimum Inhibitory 

Concentracion (MIC) and Minimum Bactericidal Concentration (MBC) values of 

extract. The MIC50 of ethanol extact green kratom againts MRSA has found at 

concentration 1000 µg/mL, while the MIC90 of ethanol extract green kratom against 

MRSA has found at concentrations 2000 µg/mL and 4000 µg/mL. The MBC of 

ethanol extract green kratom has found at concentration 8000 µg/ mL. Then, 

followed by tested for potential activity ethanol extract of green kratom against 

antibiotic reference which is Meropenem. Based on the result of comparative study 

between ethanol extract of green kratom and Meropenem, 1 mg ethanol extract of 

green kratom are equel to 4,07 × 10-4 mg Meropenem against MRSA. 
 

Keywords: microdillution CLSI M07-09, green kratom (Mitragyna speciosa Korth.), 

Methicillin-resistant staphylococcus aureus, meropenem, MIC and 

MBC
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